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MOTTO

“You will never win if you never start it. A responsibility, an obligation, and any
work will never be completed if you never start it.”
(Helen Rowland)
“Kamu tidak akan pernah menang jika kamu tidak pernah memulainya. Suatu
tanggung jawab, kewajiban, dan pekerjaan apapun tidak akan pernah selesai jika
kamu tidak pernah memulainya.”

“Courage doesn’t mean having no fear, but the decision to do something more
important than fear.”
(Ambrosse Redmoon)
“Keberanian bukan berarti tidak memiliki rasa takut, tetapi keputusan untuk
melakukan hal lain yang lebih penting dari rasa takut.”

“Wa’asaa an takrahuu syay-an wahuwa khairun lakum wa’asaa an tuhibbu syay-
an wahuwa syarrun lakum waallaasu ya 'lamuu wa-antum laa ta lamuuna.”
(QS. Al-Bagarah : 216)

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.”
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RINGKASAN

Biologi Rhynocoris fuscipes Fabricius (Hemiptera: Reduviidae) pada Inang
Pengganti Corcyra cephalonica Stainton (Lepidoptera: Pyralidae);
Mohammad Ardli Wijaya; 111510501039; 2018: Program Studi Agoteknologi,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Pengendalian hama dengan mengandalkan bahan kimia sebagai pestisida
banyak mencemari lingkungan. Oleh karena itu perlu penanganan pengendalian
hama secara terpadu yaitu konsep PHT (Pengendalian Hama Terpadu). Salah satu
konsep PHT adalah menggunakan musuh alami. Rhinocoris fuscipes merupakan
musuh alami yang memiliki kisaran inanng luas sebagai predator. Aplikasi musuh
alami di lapang perlu dipersiapkan salah satunya adalah dalam proses augmentasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi R. fuscipes melalui tingkat
fekunditas, fertilitas, longivitas dan sex ratio dalam produksi massal yang
diberikan inang pengganti berupa Corcyra cephalonica. Metode penelitian yang
digunakan adalah tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan yang
dilakukan adalah memperbanyak R. fuscipes dari lapang dan selanjutnya
dilakukan tahap pelaksanaan R. fuscipes yang diberi pakan C. cephalonica.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan inang pengganti berupa
C.cephalonica berpengaruh terhadap biologi R. fuscipes. Telur R. fuscipes
berukuran panjang rata-rata 1,28 + 0,03 mm dengan jumlah rata-rata mencapai
101 butir per satu ekor R. fuscipes betina. R. fuscipes mengalami 5 tahap nimfa
yang diketahui dari hasil uji morfometri. R. fuscipes mengalami masa pre-
oviposisi 7 hari, oviposisi 19 hari, dan post-oviposisi 10 hari. Fertilitas R. fuscipes
adalah 72%-90%. Longivitas imago jantan adalah 23.3 hari, dan betina 34.6 hari.
Presentase jumlah rata-rata R. fuscipes jantan adalah 47%, dan untuk R. fuscipes
betina adalah 53%, sedangkan perbandingan sex ratio antara R. fuscipes jantan
dengan R. fuscipes betina adalah 3 : 4. Fekunditas, fertilitas, dan longivitas R.
fuscipes pada C.cephalonica dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan

dengan di lapang.
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SUMMARY

Biology of Rhynocoris fuscipes F. (Hemiptera: Reduviidae) on Host
Replacement of Corcyra cephalonica S. (Lepidoptera: Pyralidae); Mohammad
Ardli Wijaya; 111510501039; 2018: Agrotechnology Study Program; Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Pest control by relying on chemicals as pesticides pollutes many
environments. Therefore it is necessary to handle integrated pest control, namely
the concept of IPM (Integrated Pest Management). One concept of IPM is to use
natural enemies. Rhynocoris fuscipes is a natural enemy that has a wide range of
predators. Applications of natural enemies in the field need to be prepared one of
them is in the process of augmentation. This study aims to determine the biology
of R. fuscipes through the level of fecundity, fertility, longevity and sex ratio in
mass production provided by a replacement host in the form of Corcyra
cephalonica. The research method used is the preparation phase and the pilot
phase. The preparatory phase is to increase R. fuscipes from field and then try R.
fuscipes on C. cephalonica.

The results showed that the use of host replacement of C. cephalonica
influenced the biology of R. fuscipes. R. fuscipes eggs measuring an average
length of 1.28 + 0.03 mm with a total of 101 eggs with 5-6 eggs laying. R.
fuscipes underwent 5 known nymph stages from long body length correlation
results with morphometric test. R. fuscipes had a 7-day pre-oviposition, 19-day
oviposition, and 10-day post-oviposition. Fertility of R. fuscipes is 90,15% =+
15,03%. Male imago longiva is 23.3 days, and females 34.6 days. The mean
percentage of male R. fuscipes was 47%, and for female R. fuscipes was 53%,
whereas the ratio of sex ratio between male R. fuscipes and female R. fuscipes was
3: 4. Fecundity, fertility, and longevity R. fuscipes on C. cephalonica in this study

was higher than in the field.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor utama penyebab penurunan produksi pertanian adalah
serangan hama. Hama menyerang tanaman mulai dari tanaman masih dalam tahap
pembibitan sampai dengan tahap produksi di lapang. Berbagai jenis hama yang
menyerang tanaman di lapang telah banyak diatasi dengan melakukan
pengendalian. Pengendalian yang paling banyak dilakukan oleh petani adalah
pengendalian secara kimiawi dengan mengandalkan pestisida kimia secara penuh,
dan hal tersebut belum memenuhi konsep pengendalian hama secara terpadu.
Menurut Nurindah (2006), pengendalian hama terpadu (PHT) memerlukan konsep
pengelolaan agroekosistem yang salah satunya adalah memperbanyak musuh
alami herbivora di lapang. Herbivora di lapang yang dimaksudkan adalah hama
yang menyerang tanaman. Kondisi yang tidak efisien dari pengunaan pestisida
tersebut, memerlukan adanya upaya pengendalian dengan cara lain pada konsep
pengendalian secara hayati dalam PHT, yang merupakan upaya pemanfaatan
sumberdaya hayati yang ada di alam (Setiawati et al., 2004).

Pengendalian secara hayati merupakan suatu metode pemanfaatan
predator, parasitoid dan serangga patogen yang keberadaannya bertujuan
menurunkan populasi serangga sebagai aksi atau kerja dari musuh alaminya
(Purnomo, 2010). Pengendalian hayati merupakan komponen dari pengendalian
hama terpadu (Nelly et al., 2012). Salah satu spesies serangga yang berpotensi
sebagai musuh alami hama tanaman adalah Rhynocoris fuscipes. R. fuscipes
memangsa hama tanaman seperti kutu daun, ulat grayak dengan cara
memanfaatkan tungkai-tungkai depannya untuk menjepit mangsa dan selanjutnya
menusukkan stiletnya ke bagian tubuh mangsa dan menghisap cairan dalam tubuh
mangsanya sampai kering (Setiawati et al., 2004). Apabila keberadaan inang
utama tidak begitu banyak, maka R. fuscipes akan memangsa inang alternatif.
Kemampuan R.fuscipes dalam mengendalikan hama tanaman dinilai sangat
potensial, sehingga perlu adanya pengembangan. Salah satu pengembangan yang
diperlukan adalah melakukan aplikasi perbanyakan populasi R. fuscipes di lapang.

1
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Perbanyakan ini merupakan konsep dalam pengendalian hayati yang disebut
sebagai augmentasi. Menurut Purnomo (2010) augmentasi merupakan pelepasan
musuh alami di lapang dalam jumlah yang banyak untuk memperkaya jumlah
musuh alami hama dan memperkaya hama dengan musuh alaminya.
Pengembangan augmentasi di dalamnya terdapat pengembangan metode produksi
masal. Metode produksi masal R. fuscipes ditujukan untuk menyiapkan apabila
dibutuhkan sewaktu-waktu. Metode pengembangbiakan secara masal R. fuscipes
harus menyesuaikan dengan inang alternatif yang digunakan. Inang alternatif yang
digunakan dapat menggunakan inang yang biasanya menjadi inang R. fuscipes di
lapang dan berupa pakan buatan yang murah dan mudah didapatkan serta tidak
berpengaruh terhadap potensi perkembangan yang dimiliki oleh R. fuscipes, yaitu
jumlah telur, fertilitas, longivitas dan ketahanan hidup.

R. fuscipes yang diberi pakan larva Cnaphalocrocis medinalis (Shanker, et
al., 2016), Spodoptera litura dan Helicoverpa armigera (Sahayaraj dan
Vinothkanna, 2011), Tenebrio molitor dan Alphitobius diaperinus (Najib, et al.,
2014) dilaporkan menghasilkan longivitas, fertilitas, dan fekunditas yang berbeda.
Jenis inang berbeda, akan menghasilkan kualitas nutrisi yang terkandung pada
tubuh inang seperti karbohidrat, protein, dan lipid juga berbeda (George, et al.,
2002) sehingga berpengaruh terhadap jumlah keturunan, fekunditas dan fertilitas
R. fuscipes (Nurwahidah et al., 2005). Penelitian ini menggunakan inang
pengganti untuk perbanyakan masal R. fuscipes yang berasal dari Corcyra
cephalonica. C. cephalonica merupakan hama yang menyerang beras, jagung,
gandum, serta kacang-kacangan pada kondisi penyimpanan (Allotey, 1986;
Kumar dan Kumar, 2001). Bahan pangan yang sangat bergizi tersebut diduga
mampu mendukung perkembangan C. cephalonica sebagai hama dengan gizi
yang berkualitas yang dapat menunjang tingginya produksi pemangsa (Sahayaraj
dan Sathiamoorthi, 2002). Oleh karena itu, perlu diteliti bagaimana biologi R.

fuscipes dengan C. cephalonica sebagai inang penggantinya.
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1.2 Rumusan Masalah

Perbedaan jenis inang pengganti berpengaruh pada biologi R. fuscipes, di
antaranya fekunditas, fertilitas, longivitas, dan sex ratio. Salah satu metode
perbanyakan masal di laboratorium adalah predator harus mampu menghasilkan
fekunditas dan fertilitas yang tinggi. Apabila fekunditas dan fertilitas tinggi, maka
perbanyakan massal dinilai sangat efektif untuk memperkaya R. fuscipes sebagai
musuh alami. Inang pengganti dengan memanfaatkan C. cephalonica masih belum
diketahui pengaruhnya terhadap fekunditas, fertilitas, dan sifat biologi R. fuscipes
yang lain, sehingga permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut 1.) Berapa
fekunditas, fertilitas, longivitas dan sex ratio R. fuscipes yang diberi inang
pengganti berupa C. cephalonica; 2.) Berapa lama stadia nimfa dan ketahanan

hidup R. fuscipes yang diberi inang pengganti berupa C. cephalonica.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah fekunditas, fertilitas,
longivitas dan sex ratio R. fuscipes yang diberi inang C. cephalonica, serta untuk
mengetahui lama stadia nimfa dan ketahanan hidup R. fuscipes yang diberikan

inang C. cephalonica.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah sebagai acuan dalam perbanyakan masal R.
fuscipes menggunakan inang pengganti yang relatif mudah diperoleh dan
memberikan hasil positif dengan meninjau fekunditas, fertilitas, longivitas dan sex
ratio, serta lama stadia nimfa R. fuscipes.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepik Predator R. fuscipes (Family: Reduviidae)

Famili dari kepik yang dikenal luas sebagai predator adalah famili
Reduviidae. Menurut Sahayaraj (2007), kelompok Reduviidae memiliki karakter
Khusus yaitu: 1.) Biasanya memiliki kaki depan yang berfungsi untuk memegang
dan menahan mangsa, 2.) Bermigrasi dari satu tempat ke tempat yang lain untuk
mencari makanan ketika populasi mangsa habis dalam satu periode tertentu, 3.)
Banyak tersebar dalam daerah tropis, hutan semak, hutan tropis dan
agroekosistem dengan berbagai suhu dan kelembapan, dan 4.) Memiliki
kemampuan untuk mengenali isyarat kimia dari lawan.

Kepik pembunuh sangat bervariasi dalam ukuran tubuh dan bentuk, mulai
dari kecil atau ramping hingga besar dan kepik ini merupakan serangga yang kuat.
Karakteristik yang membedakan mereka dari semua Hemiptera yang lain adalah
stiletnya yang terbagi menjadi tiga ruas. Famili Reduviidae mudah diidentifikasi
karena ukurannya yaitu berukuran sedang sampai besar (mencapai 36 mm).
Reduviidae memiliki antena yang terbagi menjadi empat ruas. Sebagian besar
spesies berwarna hitam atau coklat tetapi memiliki banyak variasi warna dan
ukuran (Sahayaraj, 2007).

Lahan persawahan memiliki beragam serangga predator yang hidup bebas
dan memangsa hama yang menyerang pertanaman. Laporan dari Herlinda et al.,
(2004) yang meneliti artropoda predator di ekosistem persawahan daerah Cianjur
Jawa Barat menemukan R. fuscipes yang menjadi predator dari beberapa jenis
hama di pertanaman. R. fuscipes merupakan famili dari Reduviidae. Imago
serangga ini sangat aktif memangsa inangnya dengan memanfaatkan tungkai-
tungkai depannya untuk menjepit mangsa dan selanjutnya menusukkan stiletnya
ke bagian tubuh mangsa dan menghisap cairan dalam tubuh mangsanya sampai
keriput dan kering (Setiawati et al., 2004). Berdasarkan laporan dari Pambudhi
(2012), serangga R. fuscipes merupakan kepik pembunuh yang rakus, memiliki
stadia telur rata-rata selama 4 hari dan nimfanya memiliki 5 instar. Lama instar ke
1 yaitu 12 hari, instar ke 2 dan ke 3 masing-masing selama 11 hari, instar ke 4
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selama 10 hari, selanjutnya menjadi instar ke 5 selama 9 hari. Imago betina
mampu bertahan hidup selama 26,07 hari lebih lama dibandingkan imago jantan
yang hanya bertahan hidup selama 14,20 hari. Imago betina R. fuscipes mampu
menghasilkan telur sebanyak 5-30 butir yang diletakkan secara bergerombol pada
batang dan daun tanaman dengan warna kecoklatan. Ukuran tubuh imago betina
lebih besar dibandingkan dengan imago jantan yaitu sekitar 1,1-1,3 cm. Satu ekor
imago kepik R. fuscipes mampu memangsa 9-10 ekor larva Spodoptera litura
(Setiawati et al., 2004) dan R. fuscipes yang berjumlah 3 pasang mampu
memangsa 8 ekor ulat api Setothosea asigna pada kelapa sawit selama 10 hari
(Kembaren et al., 2014).

Lama siklus hidup nimfa adalah 34,21 hari atau 33-44 hari (Sahayaraj,
2007). Nimfa ditemukan berada di bawah batu atau semak. Nimfa tidak
ditemukan berada dengan induk atau satu kelompok dengan induk. Nimfa

berwarna merah oranye dengan mata hitam, kuning cerah, kaki berwarna

i

Telur

kehijauan dengan bintik-bintik coklat.

Instar 5 1.690 + 0.029 Instar 2

' 4

Instar 4

Gambar 2.1. Siklus hidup Kepik R. fuscipes (Sumber: Pambudhi, 2012).
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Nimfa yang baru menetas berwarna kuning, kurang aktif bergerak, dan
bergerombol di sekitar telur. Setelah beberapa hari, nimfa mulai aktif bergerak
warnanya mulai berubah menjadi oranye (Djamin et al., 1998). Ketika terganggu
maka nimfa akan memproduksi cairan lengket (Kalshoven, 1981). Fase dewasa
hidup hingga 3 bulan (Kalshoven, 1981). Rata-rata umur dewasa 41,22 hari
(Sahayaraj, 2007). Imago betina sedikit lebih panjang dari jantan yaitu 12,41 +
0,03 mm untuk betina dan jantan berkisar 11,12 + 0,25 mm, tetapi badannya jauh
lebih lebar yaitu betina 10,05 £ 0,02 mm dan jantan 4,97 + 0,02 mm (Djamin et
al., 1998). Kepik pembunuh memiliki ciri kepala memanjang dan memiliki
rostum pendek, banyak anggota family Reduviidae yang bagian tengah
abdomennya melebar sehingga tepi samping abdomennya tidak tertutupi oleh
sayap (Susilo, 2010).

Kisaran mangsa dari R. fuscipes adalah Chilo partellus, Achaea janata,
Plutella xylostela, Helicoverpa armigera, Myzus persiceae, Raphidopalpa
foveicollis, Semiothisa pervolagalata, Oiacrisia oblique, Terias hecab, Coptosila
pyranthe, Colocoris angustatus, Crytacanthacris succincta, Dysdercus cingulatus,

Earias vittatelle (Sahayaraj, 2007).

2.2 Serangga C. cephalonica (Lepidoptera: Pyralidae)

Serangga C. cephalonica merupakan hama pasca panen padi, banyak
terdapat di gudang penyimpanan beras. C. cephalonica memiliki ciri panjang
tubuh 12-15 mm rentang sayap bagian depan 15-25 mm, memiliki antena dan
terdapat dua tonjolan kecil pada bagian kepala, sehingga agak menyerupai bangun
segitiga. Hama ini berwarna coklat pucat.

Habitat C. cephalonica di daerah tropis dan bermetamorfosis sempurna
dengan siklus hidup selama 28 hari pada suhu 30°C dan kelembaban udara 70%.
Masa preoviposisi imago bentina 1-2 hari setelah kemunculannya dari pupa,
sedangkan puncak oviposisi pada usia imago 2-3 hari. Oviposisi dilakukan pada
malam hari dan fekunditas mencapai 400 telur per individu. Telur C. cephalonica
berwarna putih kekuningan dan diletakkan secara soliter (tidak berkelompok).

Setelah 4 hari inkubasi, telur menetas menjadi larva yang memiliki tungkai semu
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pada abdomen ruas ke-3 hingga ke 6 dan 10. Larva berwarna putih kelabu hingga
kekuningan, aktif bergerak dan mensekresi benang-benang sutera untuk mengikat

kotoran dan butir-butir beras menjadi ruangan tempat tinggalnya.

Gambar 2.2. C. cephalonica (Sumber: vikaspedia.in)

(a) Imago C. cephalonica;
(b) Larva C. cephalonica

C. cephalonica menyebar luas di daerah tropis, terutama di Asia tenggara
dan Asia Selatan. Stadia larva merupakan hama primer beras dan kerusakan
diperparah oleh aktivitas bersarangnya membentuk ruangan-ruangan Kkecil
(webbing). Larva melekatkan butir-butir beras hingga bergumpal dan
menjadikannya sebagai tempat tinggal (Kalshoven, 1981; Yuanita, 2002).

2.3 Pakan Buatan (Artificial diet) untuk Perbanyakan Serangga

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahayaraj et al., (2006) tentang
perilaku makan predator reduviidae pada pakan buatan menyatakan bahwa pakan
berbasis daging adalah pakan yang cocok untuk predator reduviidae. Modifikasi
pakan lebih lanjut juga diperlukan untuk daya tarik bagi serangga dan peningkatan
gizi pada pakan. Salah satu langkah penting dalam membesarkan serangga adalah
nutrisi yang tepat. Pengetahuan tentang kondisi serangga diperlukan untuk
kesuksesan dalam mengembangkan pakan buatan serangga. Nutrisi yang tepat
memiliki pengaruh besar pada produksi serangga. Ada beberapa komponen pakan
yang harus menjadi bagian dari pakan tersebut seperti karbohidrat, protein, lipid,
mineral, vitamin dan air. Pakan yang tidak mengandung bahan-bahan yang

diperlukan akan mempengaruhi siklus hidup serangga sehingga tidak berkembang
7
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sebagaimana mestinya yang memiliki efek negatif pada produksi serangga
(Luijben et al., 2012).

Menurut Cohen (2015), pakan buatan untuk serangga pada umumnya
harus mengandung komponen-komponen yaitu: 1) Protein yang secara struktur
membentuk enzim untuk media transportasi dan penyimpanan. 2) Karbohidrat
yang diperlukan sebagai sumber energi. 3) Lipid untuk sumber energi dan
pembentukan membran serta hormon sintesis, pada serangga umumnya lemak
disintesis dari protein dan karbohidrat. 4) Vitamin untuk mendukung berjalannya
fungsi tubuh, vitamin juga dibutuhkan untuk membentuk jaringan tubuh. 5)
Mineral untuk pertumbuhan dan perkembangan tetapi dibutuhkan dalam jumlah

sedikit. 6) Air yang penting untuk serangga secara umum.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember dimulai
dari bulan Desember 2014 sampai dengan Februari 2017.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap
percobaan. Tahap persiapan digunakan untuk mengoleksi dan melakukan rearing
kepik pembunuh R. fuscipes dari lapang. Tahap pelaksanaan yaitu tahap

perkembangbiakan predator R. fuscipes.

3.2.1 Tahap Persiapan
a. Perbanyakan R. fuscipes dengan Menggunakan Tenebrio molitor

Pembiakan kepik R. fuscipes dilakukan dengan cara mengumpulkan R.
fuscipes yang diperoleh dari lapang, selanjutnya dikembangbiakkan dengan cara
dimasukkan ke dalam kotak rearing yang mempunyai ukuran 7cm X 7cm.
Makanan serangga sementara pada tahap pembiakan atau perbanyakan ini adalah
dengan memberi Tenebrio molitor secukupnya dan dimasukkan ke dalam kotak

rearing tersebut (Gambar 3.1).

Gambar 3.1. Tahap perbanyakan R. fuscipes dalam kotak rearing yang berisi T. molitor
dan madu yang diresapkan ke kapas.
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Sebelum kepik R. fuscipes dan T. molitor dimasukkan ke dalam kotak
rearing, terlebih dahulu dipersiapkan tempat bertelur R. fuscipes yaitu berupa tisu
yang diletakkan disemua bagian tepi kotak. Selanjutnya kepik R. fuscipes dan ulat
hongkong dimasukkan ke kotak plastik. Air minum kepik R. fuscipes berasal dari
campuran air dan madu yang diresapkan ke spon dan selanjutnya dimasukkan juga
ke dalam kotak.

Pengamatan perkembangan R. fuscipes dilakukan setiap hari. Selain itu,
kotoran yang terdapat dalam kotak rearing juga dibersihkan. Makanan dan
minuman yang telah habis harus ditambah supaya makanan dan minuman tetap
tersedia dengan cukup. R. fuscipes yang telah bertelur, segera dipindahkan telur
tersebut ke tempat lain yaitu ke petridish yang bagian bawahnya telah dilapisi
dengan kertas saring lembab. Jika telur telah menetas, maka dipindahkan kembali

ke lain tempat untuk uji menggunakan C. cephalonica.

b. Perbanyakan inang pengganti yang memanfaatkan C. cephalonica

Telur C. cephalonica yang diperoleh dari Laboratorium Puslit Sukosari
diletakkan pada media penetasan telur yang berupa nampan plastik berukuran 80
cm X 40 cm x 10 cm. Tutup nampan diberi lubang berbentuk persegi lebar di
tengah-tengah tutup, dan ditutup dengan kain kassa sebagai lubang udara yang
masuk (Gambar 3.2).

Gambar 3.2. Perbanyakan C. cephalonica.
(a) Tutup media penetasan telur C.cephalonica dengan penutup kain kassa;
(b) penaburan telur C. cephalonica pada media peneluran.
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Media yang digunakan adalah dedak dan beras menir dengan perbandingan
2:1. Telur disebar di atas media penetasan secara merata, kemudian diaduk pelan-
pelan, dan ditutup dengan kain berwarna gelap. Ngengat yang muncul pada
umumnya akan menempel pada tutup nampan. Tabung media peneluran didesain
memiliki tempat peletakan telur pada bagian tutup atas dan bawahnya (Gambar
3.3).

Gambar 3.3. Media peneluran ngengat C. cephalonica.
(a): tabung peneluran;
(b) tutup tabung dengan kawat kassa;
(c) rak penyimpanan tabung peneluran.

Ngengat yang sudah masuk ke dalam tabung segera ditutup. Prosedur ini
diulang untuk nampan-nampan yang telah menghasilkan ngengat. Satu tabung
peneluran diisi sekirar 100 ngengat. Ngengat betina C. cephalonica akan
meletakkan telur setelah 24 jam. Telur-telur tersebut akan diletakkan pada
permukaan tutup atas dan bawah, yaitu pada kawat kassa. Telur disikat secara
hati-hati pada satu arah dengan menggunakan kuas. Telur-telur tersebut
ditampung di dalam nampan plastik untuk kemudian ditabur lagi di media
penetasan. Larva dapat diambil dan digunakan untuk pengujian sebagai inang
pengganti apabila sudah mampu dibiakkan dalam jumlah banyak. Larva dapat
diambil dari media penetasan telur dengan pinset dan diletakkan pada wadah

tersendiri.
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3.2.2 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dimulai dari R. fuscipes instar 1 sampai fase imago dan
diulang sebanyak 30 ulangan. Inang pengganti yang digunakan adalah C.
cephalonica. Pelaksanaan dilakukan dengan menyediakan gelas plastik, kemudian
masing-masing gelas plastik tersebut ditambahkan satu nimfa instar 1 R. fuscipes
yang dihasilkan dari tahap persiapan di atas dan juga diberikan C. cephalonica
sebagai makanan atau inang sebanyak 15 ekor setiap gelas plastik. R. fuscipes
diberi minuman yang terbuat dari campuran air dan madu yang diresapkan di
dalam spon dan dimasukkan ke dalam gelas pastik. Setiap hari dilakukan
pengamatan dan dibersihkan jika terdapat kotoran dan ditambahkan makanan dan
minuman jika telah habis. Perlakuan tersebut dilakukan sampai pada fase imago,
dan dicatat lama stadia R. fuscipes mulai dari instar 1 sampai fase imago.
Menghitung presentase antara jantan dan betina dari imago R. fuscipes yang
diberikan inang C. cephalonica.

Tahap perkawinan dilakukan dengan cara menempatkan satu pasang R.
fuscipes dari yang dihasilkan pada tahap sebelumnya pada petridish plastik yang
sudah diberi lubang dan kain kassa dibagian bawahnya untuk tempat bertelur.
Perlakuan tersebut dilakukan sebanyak 10 kali ulangan serta diberi makan C.
cephalonica sesuai dengan perlakuan yang diuji. Telur yang dihasilkan segera
dipindah ke tempat lain kemudian mengamati jumlah telur yang dihasilkan,
kemudian mencatat berapa kali imago betina bertelur sampai mati. Imago jantan
yang terlebih dahulu mati harus digantikan dengan imago jantan lagi sampai
imago betina yang mati, selanjutnya dicatat lama siklus hidup R. fuscipes mulai

dari instar 1 sampai imago mati.

3.3 Variabel Pengamatan
1. Panjang tubuh nimfa dan imago, panjang stilet nimfa dan imago, lebar telur dan
panjang telur
Pengamatan morfometri meliputi pengamatan dari panjang tubuh, panjang
stilet mulai dari nimfa sampai imago dan panjang telur dari kepik pembunuh R.

fuscipes. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan mikroskop digital dengan
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mengamati panjang telur dan setelah menetas melakukan pengukuran panjang
tubuh dan panjang stilet yang pengamatannya dilakukan setiap hari sampai nimfa
memasuki fase imago. Tahapan menggunakan mikroskop digital yaitu:

Pertama membuka program Laz Ez dari Leica Microsystem pada komputer
yang telah tersambung dengan mikroskop digital dengan perbesaran yang
digunakan adalah 8. Klik Acquire image untuk mendapatkan gambar R. fuscipes
(Gambar 3.5).

;::-j - hf‘w‘ S = i

Gambar 3.4. Hasil foto R. fuscipes dengan mikroskop digital perbesaran 8 kali.

Setelah mendapatkan gambar klik menu process untuk menuju tahap
selanjutnya yaitu mengukur panjang stilet predator dan panjang tubuh predator.
Panjang stilet diukur dengan cara melakukan pengaturan pada kotak scale bar,
line, font dan update calibration. Klik show pada kotak scale bar kemudian pilih
short end lalu klik user length dan pilih 1 mm untuk menentukan skala pada
gambar yang akan diukur. Pilih distance line pada kotak line klik show untuk
menentukan warna garis dan ketebalan garis yang digunakan untuk menunjukkan
hasil pengukuran. Klik transparent pada kotak font agar huruf dan angka yang

akan tertera pada hasil pengukuran dapat terlihat dengan jelas. Pilih millimeters
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untuk mengupdate calibration sebagai satuan yang digunakan dalam pengukuran.
Setelah seluruh pengaturan selesai kemudian tarik garis mulai dari pangkal stilet

sampai ujung stilet hasil pengukuran akan langsung tertera pada gambar setelah
garis ditarik (Gambar 3.5).

Gambar 3.5. Tampilan hasil pengukuran panjang stilet perbesaran 8 kali.

Pengukuran panjang tubuh pertama-tama dilakukan dengan melakukan
pengaturan pada kotak scale bar, line, font dan update calibration, kemudian pada
kotak scale bar klik show dan pilih short end lalu klik user length dan pilih 1 mm
untuk menentukan skala pada gambar yang akan diukur. Klik show pada kotak
line lalu pilih distance line untuk menentukan warna garis dan ketebalan garis
yang digunakan untuk menunjukkan hasil pengukuran, dan pada kotak font klik
transparent agar huruf dan angka yang akan tertera pada hasil pengukuran terlihat
jelas. Klik menu update calibration dengan memilih millimeters sebagai satuan
yang digunakan dalam pengukuran, setelah seluruh pengaturan selesai kemudian
tarik garis dari ujung caput sampai ujung abdomen hasil pengukuran akan
langsung tertera pada gambar setelah garis ditarik (Gambar 3.6).
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I

Gambar 3.6. Tampilan hasil pengukuran panjang tubuh perbesaran 8 kali.

2. Fekunditas, fertilitas dan longivitas
a. Fekunditas

Telur yang diletakkan imago betina pada perlakuan pakan buatan berbahan
dasar larva T. molitor dan pakan buatan berbahan dasar larva S. litura dipisahkan
kemudian dicatat jumlah telur yang dihasilkan pada masing-masing perlakuan.
Pengamatan jumlah telur dilakukan setiap hari mulai awal perkawinan dengan
menghitung jumlah telur yang dihasilkan dari proses perkawinan kepik R. fuscipes
sampai imago betina berhenti bertelur atau sampai imago betina mati. Semua telur
pada masing-masing perlakuan kemudian dijumlah dan dirata-rata hasilnya.
b. Fertilitas

Telur dari imago betina pada perlakuan pakan buatan berbahan dasar larva
T. molitor dan pakan buatan berbahan dasar larva S. litura tersebut kemudian
diamati. Pengamatan fertilitas telur dilakukan setiap hari dengan cara menghitung
jumlah telur yang menetas dihasilkan imago betina setelah proses perkawinan,
pengamatan dilakukan setiap hari sampai telur yang dihasilkan tersebut menetas

semua. Presentase ferlitilas diperoleh dari rumus sebagai berikut :

> Telur menetas
% fertilitas = X 100%
> telur dihasilkan
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c. Longivitas
Pengamatan longivitas dilakukan setiap hari yaitu dengan mencatat lama
hidup imago yaitu imago jantan dan imago betina pada masing-masing perlakuan,

yang dicatat lama hidupnya hingga mengalami kematian.

d. Sex Ratio
Pelaksanaan untuk menentukan sex ratio dilakukan dengan cara pengamatan
terhapat 30 imago R. fuscipes dengan mengamati jenis kelaminnya yang kemudian

dihitung jumlah imago jantan dan imago betinanya.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. R. fuscipes pada C. cephalonica mampu menghasilkan telur sebanyak 101 butir
selama hidupnya dengan 5 - 6 kali bertelur, memiliki fertilitas mencapai
90,15% = 15,03%, mampu bertahan hidup hingga 64,63 + 7,03 hari (jantan);
74,53 * 6,8 hari (betina).

2. Pemanfaatan C. cephalonica sebagai inang pengganti cukup berhasil, sehingga
C. cephalonica dapat digunakan untuk perbanyakan massal R. fuscipes karena
mudah diperoleh, cepat dan mudah dikembangbiakkan, serta memiliki

kandungan nutrisi yang berpengaruh baik terhadap biologi R. fuscipes.

5.2 Saran

Penelitian biologi R. fuscipes pada C. cephalonica masih perlu
dikembangkan, sebab masih banyak informasi dan pengetahuan yang perlu
dipelajari pada studi biologi kepik predator khususnya mengenai parameter

biologi R. fuscipes yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lama Stadia Nimfa hingga Imago Rhynocoris fuscipes

Instar 1 Instar 2 Instar 3 Instar 4 Instar 5

Ulangan (hari) (hari) (hari) (hari) (hari)
1 11 13 9 7 11
2 10 13 7 7 11
3 10 12 8 7 11
4 10 12 8 8 11
S 9 12 7 7 11
6 10 12 8 7 11
7 10 13 8 7 10
8 10 13 7 7 10
9 9 13 8 8 11
10 10 14 9 7 10
11 10 12 7 7 10
12 12 8 7 10
13 9 14 8 7 10
14 10 13 8 7 9
15 10 13 8 7 11
16 10 12 8 7 10
17 10 12 7 6 10
18 11 12 8 8 10
19 11 13 8 7 10
20 11 12 8 7 11
21 11 12 8 7 11
22 9 12 8 7 10
23 10 13 8 6 11
24 10 13 8 7 11
25 10 12 9 8 10
26 10 12 9 7 10
27 11 11 8 7 10
28 11 11 8 7 9
29 11 11 8 7
30 11 11 8 7 10

Total 303 368 241 212 309

Rata-rata 10 12 8 7 10

Standar

Deviasi 0.7 0.6 0.5 0.4 0.6
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Lampiran 2. Fekunditas Rhynocoris fuscipes pada Corcyra cephalonica

Jumlah Telur yang Dihasilkan (butir)

Hari ke- UL U2 U3 U4 U5 UG U7 g U9 5) Total Rata-rata th:\r/]gi:
8 24 28 32 28 27t 32 31 28 26 29 285 285 2592725
11 24 26 27 25 25 30 28 25 24 27 261 26.1 1911951
14 18 20 22 21 20 24 23 18 20 21 207 20.7 1.946507
17 12 15 17 16 11 13 18 10 18 12 142 14.2 2.973961
20 8 9 8 11 10 12 9 7 5 9 88 8.8 1.988858
24 0 0 0 6 0 4 2 0 2 14 1.4 2.1187
Total 86 98 106 107 93 115 111 88 93 100
Rata-rata 1433 163 17.7 178 155 19.2 185 15 155 16.7
Lampiran 3. Fertilitas Rhynocoris fuscipes pada Corcyra cephalonica
Hari Jumlah Telur yang Dihasilkan (butir) Total Rata-  standar
ke- Ul u?2 U3 U4 U5 Uéb u7 usg U9 U 10 rata Deviasi
13 22 27 28 25 27 31 30 26 23 27 266 26.60 2.796824
16 20 23 24 24 24 29 26 21 21 24 236 23.60 2.633122
19 15 17 21 18 18 21 20 12 15 16 173  17.30 2.907844
22 11 11 12 13 11 12 5 0 7 91 9.10 4.040077
24 5 0 6 9 3 7 4 46  4.60 2.951459
29 0 6 8 0 2 1 0 1 2 26  2.60 2.951459
Total 73 84 93 93 84 103 94 67 67 80
Rata-
rata 12.17 1400 1550 1550 14.00 17.17 15.67 11.17 11.17 13.33

Lampiran 4. Longivitas (Lama Stadia Imago dari Perlakuan Perkawinan Hingga Imago Mati)

Ulangan ke- Imag(;rc])aiia;ntan Ima%?alr?it)atina
1 21 33
2 24 35
3 25 35
4 22 36
5 25 36
6 23 34
7 24 36
8 24 33
9 22 33
10 23 35
Rata-rata 23.30 34.60
Standar Deviasi 1.34 1.26
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Lampiran 5. Siklus Hidup Instar 1 - Imago Mati

Ulangan Instar 1 (hari)  Instar 2 (hari) Instar 3 (hari) Instar 4 (hari)  Instar 5 (hari)

1 11 13 9 7 11
2 10 13 7 7 11
3 10 12 8 7 11
4 10 12 8 8 11
5 9 12 7 7 11
6 10 12 8 7 11
7 10 13 8 7 10
8 10 13 7 7 10
9 9 13 8 8 11
10 10 14 9 / 10
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